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ABSTRACT 
The Covid-19 pandemic has not only had an impact on physical health, but also mental health. This impact can not 

only be experienced by health workers, but also community. Online counseling is considered the right intervention 

during Covid-19 pandemic because it makes individuals do not meet in person and can minimize the risk of 

transmitting the virus. Online counseling is considered to be able to reduce the negatic impact of the effect of Covid-

19 on psychological health. This research was conducted on 17 subjets who become clients in online counseling 

held by a psychological consulting bureau without being charged a counseling fee. The study was conducted from 

February to November 2021. The study found that the problems that needed assistance in counseling were problems 

hat dit not mention Covid-19 as he source of the problem. The problem they complain about tends to their attitude in 

dealing ith environmental demands which have been experienced or formed before the pandemic occurred.  

 

Keywords: Mental health, online counseling, Covid-19,  

 

ABSTRAK 
Pandemi Covid-19 tidak hanya berdampak pada kesehatan fisik, namun juga kesehatan mental. Dampak tersebut 

bukan saja dapat dialami oleh tenaga kesehatan, namun juga masyarakat. Konseling daring dianggap sebagai 

intervensi yang tepat di masa pandemi Covid-19 karena membuat indvidu tidak perlu bertemu secara langsung dan 

dapat memnimalkan risiko penularan virus. Konseling daring dianggap dapat menurunkan dampak negatif dari efek 

Covid-19 terhadap kesehatan psikologis. Penelitian ini dilakukan terhadap 17 subyek yang menjadi klien dalam 

konseling daring yang diadakan sebuah biro konsultasi psikologi tanpa dikenakan biaya konseling. Penelitian 

dilakukan sejak Februari hingga November 2021. Penelitian menemukan bahwa permasalahan yang ingin dibantu 

dalam konseling merupakan permasalahan yang tidak menyinggung Covid-19 sebagai sumber masalah. Masalah 

yang dikeluhkan cenderung sikapnya dalam menghadapi tuntutan lingkungan di mana sudah dialami atau terbentuk 

sebelum pandemi terjadi.  

 

Kata Kunci: Kesehatan mental, konseling daring, Covid-19 

 

1. PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Sudah satu tahun lebih pandemi Covid-19 terjadi di seluruh dunia dan Indonesia masih berjuang 

mengendalikan tingkat Covid-19 hingga saat ini. Pada tahap awal pandemi, Anindyajati dan 

rekan-rekan (2021) menemukan bahwa cemas menjadi masalah yang umum ditemukan dari 

sampel penelitiannya di Indonesia. Yang mengalami cemas adalah lebih banyak pada perempuan 

daripada laki-laki, memiliki tingkat pendidikan rendah, belum menikah, serta melaporkan adanya 

ketidakpuasan terhadap keluarga, teman, dan dukungan dari rekan kerja. Cullen, Gulati, dan 

Kelly (2020) menilai bahwa ada tiga dampak dari pandemi Covid-19. Dampak pertama adalah 

menurunnya harapan hidup dan rendahnya tingkat kesehatan fisik individu yang sudah memiliki 

kerentanan gangguan mental dan menjadi lebih rentan terinfeksi Covid-19. Dampak kedua, dapat 

meningkatnya risiko gangguan cemas dan depresi, serta beberapa gangguan trauma pada 

individu yang awalnya tidak memiliki masalah kondisi gangguan mental. Dampak ketiga, para 

petugas kesehatan pun berisiko sehingga perlu mengatur cemas dan stres yang dirasakannya dan 

secara jangka panjang mencegah munculnya burnout, depresi, dan gangguan trauma. 

Penelitian lain juga menemukan kondisi yang sama. Roy dan rekan-rekan (2020) menemukan 

permasalahan mental yang dialami masyarakat di India selama pandemi adalah stres, cemas, 

gejala depresi, insomnia, denial, kemarahan, dan ketakutan. Penelitian di Amerika Serikat 



Seri Seminar Nasional Ke-III Universitas Tarumanagara Tahun 2021  
Nilai Budaya Indigenous Sebagai Pendukung Sustainable Development di Era Industri 4.0.  

Jakarta, 2 Desember 2021 

638  

terhadap subyek berusia 18 tahun ke atas yang dilakukan oleh Gallagher dan rekan-rekan (2020) 

menunjukkan bahwa adanya tingkat stres yang tinggi, cemas, depresi, dan gangguan fungsional. 

Penelitian Salari dan rekan-rekan (2020) berdasarkan 17 artikel penelitian yang dilakukan di 

China, Nepal, India, Irak, Inggris, Spanyol, Negeria, dan Italy menemukan bahwa pandemi 

Covid-19 memang memengaruhi kesehatan mental dengan adanya gejala cemas, depresi, dan 

post traumatic stress.  

Penelitian Handayani dan rekan-rekan (2020) menemukan kesimpulan dari penyebab stres pada 

tenaga kesehatan dan masyarakat selama pandemi Covid-19. Beberapa penyebab stres pada 

tenaga kesehatan adalah ketakutan risiko terpapar Covid walaupun sudah dilengkapi dengan 

APD, berpisah dari keluarga, kelelahan karena durasi kerja yang panjang, adanya tekanan dan 

perhatian dari publik atau media, serta stigmatisasi. Kondisi ini memicu efek psikologis negatif 

seperti gangguan emosional, depresi, mudah marah, insomnia, atau kelelahan psikologis. 

Sedangkan stres yang dialami masyarakat disebabkan oleh kekhawatiran mengenai kesehatan 

diri dan orang-orang yang dicintai. Hasil temuan Salari dan rekan-rekan (2020) menunjukkan 

bahwa individu dengan tingkat pendidikan yang tinggi, cenderung menunjukkan gejala cemas 

dan depresi karena ia lebih memiliki kesadaran tinggi mengenai kesehatan dirinya sendiri. Selain 

itu gejala cemas dan depresi juga muncul karena memiliki setidaknya satu anggota keluarga, 

kerabat, atau teman yang terpapar Covid-19.  

Cullen dan rekan-rekan (2020) menyarankan beberapa langkah untuk meminimalkan efek 

psikologis dari pandemi Covid-19 dengan melakukan intevensi psikologis kepada individu yang 

memiliki risiko tinggi, meningkatkan kesadaran dan diagnosis gangguan mental, serta 

meningkatkan akses layanan intervensi psikologis terutama yang dapat dilakukan secara daring 

melalui teknologi smartphone. Handayani dan rekan-rekan (2020) dalam tulisannya membahas 

mengenai upaya yang dapat dilakukan untuk mengurangi dampak psikologis pada tenaga 

kesehatan dan masyarakat dengan program trauma healing, hipnoterapi, dan pendampingan ahli 

kejiwaan dengan menggunakan teknlogi. Telemedicine yang menggunakan komunikasi 

elektronik dianggap dapat meningkatkan status kesehatan di masa pandemi mengingat biaya 

yang diperlukan juga tidaklah terlalu besar sehingga bisa meringankan pengeluaran di masa 

pandemi. Intervensi psikologis yang tepat dengan penekanan pada komunikasi efektif dan 

pemahaman masalah pada individu akan diperlukan untuk membantu individu di masa pandemi.  

Aisa (2020), Sari dan Herdi (2021) dalam beberapa literatur yang ditelitinya menemukan bahwa 

cyber counseling yang menggunakan media situs, telepon, email, chat/pesan instan, dan jejaring 

sosial, serta video conference adalah cara terbaik untuk menawarkan layanan konseling selama 

pandemi Covid-19. Hal ini disebabkan karena konselor dan konseli tidak harus bertemu satu 

sama lain secara langsung, tidak perlu mengeluarkan biaya untuk ke tempat konseling, dan dapat 

meminimalkan penyebaran virus sehingga kesehatan fisik tetap terjaga.  

Selama pandemi Covid-19 di Indonesia, para praktisi kesehatan mental seperti konselor, 

psikiater, psikolog, terapis, dan pekerja sosial membantu memberikan psychological first aids 

dan meningkatkan kondisi kesehatan mental masyarakat dengan memberikan intervensi 

psikologis. Intervensi psikologis yang diberikan adalah konseling daring, penyebaran brosur 

pencegahan penyakit, website, YouTube video tutorial, video, film pendek, diskusi daring 

melalui WhatsApps groups dan media lainnya (Ifdil dkk, 2020). Ada beberapa layanan konseling 

daring yang bisa diperoleh masyarakat seperti layanan konseling yang dilakukan oleh Himpunan 

Psikologi Indonesia, Ikatan Psikolog Klinis Indonesia, Yayasan Praktek Psikologi Indonesia, 

Berbagi Cerita, dan juga perguruan tinggi (CNN Indonesia, 2021). Layanan tersebut dilakukan 

oleh para psikolog secara daring dan tanpa dipungut biaya untuk membantu masyarakat 

Indonesia yang ingin berkonsultasi dalam rangka menjaga kesehatan mental mereka selama masa 

pandemi Covid-19. Biro konsultasi/komunitas X juga termasuk salah satu yang memberikan 

layanan konsultasi daring kepada psikolog yang dilakukan setiap hari Jumat tanpa dipungut 
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biaya. Kegiatan ini merupakan bagian dari sumbangsih untuk membantu penanganan kesehatan 

mental sebagai dampak dari kondisi pandemi Covid-19 di Indonesia.  

 

Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana gambaran konseling daring yang 

dilakukan selama Pandemic Covid-19? 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian kuantitatif ini merupakan penelitian kuantitatif deskriptif. Penelitian ini merupakan 

penelitian berdasarkan hasil konseling individual peneliti yang dilakukan sejak bulan Februari – 

November 2021. Klien yang menjadi subyek penelitian secara sukarela atas keinginannya sendiri 

mendaftarkan dirinya pada biro konsultasi/komunitas X untuk janji konseling dengan psikolog. 

Konseling dilakukan secara daring melalui aplikasi Google Meets yang dilakukan selama kurang 

lebih 60 menit tanpa dipungut biaya. Peneliti mendapatkan data singkat mengenai subyek 

penelitian sebelum dilakukan konseling. Tidak ada karakteristik khusus yang dibuat peneliti 

terhadap subyek penelitian. Mengingat dilakukan secara daring, maka subyek penelitian dapat 

berasal dari seluruh Indonesia. Usia, suku bangsa, dan jenis kelamin pun tidak dibatasi.  

Jumlah subyek penelitian ini berjumlah 17 orang yang terdiri atas 14 perempuan dan 3 laki-laki. 

Usia subyek adalah 18 tahun ke atas yaitu 6 orang yang berusia 18-20 tahun, 7 orang berusia 21-

25 tahun, 3 orang berusia 26-30 tahun, dan 1 orang berusia 31 tahun ke atas di mana tepatnya 

berusia 37 tahun. Mengingat subyek dapat berasal dari seluruh Indonesia dengan keragaman 

suku, maka 8 orang menghubungi peneliti dari Jakarta, 8 orang menghubungi dari pulau Jawa 

seperti Bandung, Bogor, Pati, dan Lamongan, serta 1 orang berasal dari Sumatera yaitu dari 

Aceh. Mayoritas bersuku bangsa Jawa sebanyak 7 orang, 4 orang Tiong Hoa, 3 orang Sunda, dan 

masing-masing 1 orang bersuku Minang, Batak, dan Flores. Pendidikan terakhir subyek adalah 8 

orang SMA serta 8 orang diploma dan S1. Selain itu, kebanyakan subyek adalah mahasiswa (8 

orang), karyawan/karyawati (6 orang), dan belum bekerja (3 orang). Ada 4 subyek yang sudah 

menikah dan 13 orang yang belum menikah. Selanjutnya, ada 8 orang yang sebelumnya sudah 

pernah berkonsultasi dengan psikolog dan 9 orang belum pernah berkonsultasi pada psikolog 

sehingga kesempatan konsulatasi daring ini merupakan pengalaman pertamanya.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan data isian subyek penelitian yang dilakukan sebelum sesi konseling daring 

dilakukan menunjukkan bahwa permasalahan yang dihadapi adalah pikiran yang bermasalah 

seperti berpikir berlebihan, impulsivitas, merasa tidak aman, teringat hal-hal buruk yang pernah 

terjadi, takut apa yang dilakukan salah atau menyebabkan penyesalan, pemikiran curiga terhadap 

seseorang, kurang konsentrasi, serta mudah lupa. Subyek mengeluhkan adanya masalah emosi 

seperti cemas, putus asa, lelah dengan diri sendiri, mudah marah, perubahan emosi yang naik 

turun dan kesepian. Perilaku bermasalah seperti melukai diri, tidak nafsu makan, atau tidak 

semangat beraktivitas juga dikeluhkan oleh subyek. Subyek juga melaporkan keluhan masalah 

relasi dengan pasangan dan orangtua. Satu subyek memiliki variasi dalam keluhannya di mana 

hanya mengeluhan terkait masalah pikiran, emosi, relasi, perilaku, atau gabungan dari semuanya. 

Pengelompokan dari keluhan awal subyek penelitian dapat dilihat dalam tabel 1. 

Selain itu, subyek juga mengeluhkan adanya keluhan medis sebanyak 7 orang seperti sinusitis, 

maag, nyeri leher, sakit kepala, asma, pusing, sesak nafas, alergi, dan sakit autoimun. Ada 10 

subyek yang tidak mengeluhkan masalah medis. Gambaran keluhan medis subyek adalah 

sebagai berikut dalam tabel 2. 
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Tabel 1. Gambaran Keluhan Awal Subyek Penelitian. 

    f % 

Keluhan Awal 

  

 

Pikiran Bermasalah 2 11,8 

 

Emosi Bermasalah 2 11,8 

 

Perilaku Bermasalah 1 5,9 

 

Pikiran dan Emosi Bermasalah 3 17,6 

 

Pikiran dan Perilaku Bermasalah 2 11,8 

 

Emosi dan Perilaku Bermasalah 3 17,6 

 

Relasi Bermasalah 3 17,6 

 Pikiran, Emosi dan Perilaku Bermasalah 1 5,9 

 
Total 17 100,0 

 

Tabel 2. Gambaran Keluhan Medis Subyek Penelitian. 

  f % 

 Tidak Ada 10 58,8 

 Sinusitis dan Maag 1 5,9 

 Nyeri Leher dan Sakit Kepala 1 5,9 

 Autoimun 1 5,9 

 Asma dan Pusing 1 5,9 

 Maag dan Sesak Nafas 1 5,9 

 Alergi Ringan 1 5,9 

 Asma 1 5,9 

 Total 17 100,0 

 

Berdasarkan hasil konseling daring yang dilakukan psikolog dan juga peneliti dalam penelitian 

ini menemukan beberapa hal menarik. Pertama, permasalahan yang dikeluhkan oleh subyek 

tidak berkaitan dengan kondisi pandemi Covid-19. Subyek tidak menemukan adanya kesulitan 

sebagai akibat dari pandemi Covid-19. Peneliti menemukan bahwa masalah subyek adalah 

berkaitan dengan masalah pekerjaan, relasi, pendidikan, dan personal dirinya yang sudah ia 

alami sebelum pandemi terjadi. Masalah ini muncul sebagai akibat dari pola pengasuhan dan 

pola komunikasi yang kurang efektif, masalah terkait kepribadian, kepercayaan diri, serta 

semangat diri dalam menjalani kegiatannya.Temuan ini berbeda dengan penelitian sebelumnya 

yang dilakukan oleh Anindyajati dan rekan-rekan (2020) dan penelitian lain di luar negeri yang 

menunjukkan adanya gejala stres, cemas, depresi, atau trauma. Walau demikian, dapat 

diasumsikan bahwa masalah ini menjadi lebih intens ketika di masa pandemi mengingat kegiatan 

subyek menjadi terbatas dan lebih banyak menghabiskan waktu di rumah daripada aktif di luar 

rumah  di mana jauh berbeda dengan situasi sebelum pandemi. Akibatnya subyek menjadi lebih 

mudah terpapar dengan masalah yang membuatnya lebih merasakan masalah berkaitan dengan 

relasi dan personal dirinya sendiri. Gambaran inti masalah yang ditemukan oleh peneliti dari 

konseling daring adalah seperti dalam tabel 3. 

Masalah yang dihadapi subyek penelitian bukanlah yang berkaitan dengan pandemi Covid-19 

juga dapat disebabkan karena penelitian ini dilakukan pada tahun ke-2 pandemi Covid-19 di 

mana dapat terjadi penyesuaian terhadap kondisi pandemi. Menurut Dvorsky dan rekan-rekan 

(2020) mengatakan bahwa dalam menghadapi pandemi Covid-19 maka individu, keluarga, 

komuntas, dan pemerintah ikut bergabung dalam gaya baru untuk menemukan kekuatan baru. 

kondisi di rumah saja membuat individu memiliki waktu untuk aktivitas baru, kesukaan baru, 

dan mengembangkan kemampuannya. Individu yang menjalani pendidikan pun menemukan cara 
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baru belajar yang berbeda dibandingkan pembelajaran tradisonal sebelum pandemi terjadi. 

Akibatnya secara jangka panjang, penelitian dapat memberikan gambaran resiko dan juga 

mekanisme resiliensi di antara anak-anak, remaja, dan keluarga.  

 

Tabel 3. Gambaran Inti Masalah Subyek Penelitian. 

 f % 

Inti Masalah 
  

 

Personal 8 47,1 

 

Pekerjaan 3 17,6 

 

Relasi dengan Orang Tua 1 5,9 

 

Relasi Pernikahan 2 11,8 

 

Hubungan Lawan Jenis 1 5,9 

 Pendidikan 2 11,8 

 

Total 17 100,0 

 

Kedua, berdasarkan keluhan awal yang dituliskan oleh subyek penelitian sebelum dilakukan 

konseling daring memberi kesan dan dugaan sementara bagi peneliti bahwa masalah yang 

dihadapi merupakan masalah serius yang membutuhkan intervensi lanjutan. Walau demikian, 

tidak semuanya perlu adanya konseling lanjutan yang intensif di mana peneliti menilai dari 

observasi dan wawancara dilakukan selama sesi menunjukkan bahwa masalah subyek bukanlah 

masalah patologis walaupun disertai dengan adanya keluhan medis. Ada 8 subyek yang memiliki 

masalah ringan serta bukan gangguan patologis yang membutuhkan terapi psikologis dan medis. 

Sebagian subyek diberikan saran yang dapat dipraktekkan sendiri oleh yang bersangkutan. 

Setelah mempraktikkannya diharapkan sudah tidak ada masalah yang dilkeluhkannya lagi. 

Sebaliknya ada 9 subyek yang memang disarankan melakukan konseling lanjutan mengingat 

permasalahannya cukup serius dan mengarah atau sudah menjadi gangguan patolosid di mana 

perlu dilakukan terapi psikologis dan juga atau terapi medis. Walau demikian, hingga saat ini 

pembuatan artikel penelitian ini belum mendapatkan jadwal sesi lanjutan dari subyek tersebut. 

Hal ini dapat disebabkan karena kesadaran terhadap kesehatannya belum kuat sehingga belum 

mau melakukan sesi lanjutan.  

Ketiga, berdasarkan teknik olah data non parametric dengan teknik Chi Square (Pallant, 2011), 

terdapat hubungan signifikan antara subyek yang pernah ke psikolog dan yang tidak dengan 

saran intervensi lanjutan, namun tidak dapat diketahui terkait jenis hubungannya - berhubungan 

positif atau negatif. Gambaran pengolahan datanya dapat dilihat pada tabel 4. 

Keempat, seperti yang disebutkan oleh Cullen dan rekan-rekan (2020), Aisa (2020), Sari dan 

Herdi (2020) mengatakan bahwa penggunaan teknologi untuk konseling daring adalah efektif 

untuk saat ini di masa pandemi. Peneliti juga menemukan adanya keuntungan dari konseling 

daring karena memudahkan klien dari seluruh Indonesia untuk mendapatkan bantuan dari 

konseling daring yang dilakukan. Hal ini disebabkan peneliti mendapatkan sesi konseling dari 

dari klien yang berasal Aceh yang merupakan kota di ujungnya Indonesia. Walaupun ada sedikit 

kendala dalam sinyal, namun konseling dapat dilakukan dengan cukup baik.  

Walau demikian, penelitian ini merupakan penelitian sederhana atau penelitian awal di mana 

masih perlu dikaji kembali. Mengingat jumlah subyek yang hanya 17 orang di mana belum bisa 

mewakili semua orang yang melakukan konsultasi daring di masa pandemi Covid-19. Penelitian 

ini juga dilakukan pada satu biro konsultasi psikologi saja di mana belum bisa mewakili kondisi 

serupa di biro konsultasi psikologi lainnya. Selain itu, dapat saja adanya bias dalam pengambilan 

kesimpulan di mana peneliti tidak menggunakan alat ukur seperti kuesioner, sebaliknya peneliti 

hanya menggunakan data observasi dan hasil wawancara selama sesi konseling daring dilakukan.  
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Tabel 4. Hubungan Intervensi Lanjutan dan Demografi Subyek. 

 
 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa permasalahan di tahun kedua pandemi 

Covid-19 nampaknya bukanlah terkait efek dari Covid-19, melainkan permasalahan relasi dan 

personal yang mungkin dirasakan menjadi intens di masa ini. Selain itu, ada kemungkinan bahwa 

individu mulai mampu beradaptasi dan menjadi resilien dengan pandemi Covid-19 sehingga 

masalahnya bukan lagi mengenai stres, cemas, depresi, atau trauma pada Covid-19, namun 

menjadi masalah relasi dan personal. Individu yang membuat janji sesi konseling daring 

mengeluhkan kondisinya yang terkesan serius dan berpotensi gangguan patologis, namun 

ternyata tidak semuanya seperti itu. Sebaliknya ada yang memang cenderung gangguan patologis 

dan membutuhkan intervensi lanjutan, namun ada juga yang ternyata hanyalah masalah ringan 

saja dan diberikan saran untuk perbaikannya. Ada indikasi hubungan antara subyek yang pernah 
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ke psikolog dan tidak pernah ke psikolog sebelumnya dengan saran intervensi lanjutan, namun 

belum diketahui hubungannya seperti apa. Teakhir, konseling daring nampaknya memang 

menjadi solusi efektif untuk saat ini di masa pandemi Covid-19 sebagai bentuk upaya untuk 

menjaga kesehatan mental masyarakat.  

Berdasarkan penelitian ini yang masih sederhana, maka penelitian selanjutnya diharapkan dapat 

mengkaji ulang mengenai fenomena konseling daring selama pandemi Covid-19 dengan juga 

menggunakan alat ukur agar dapat memastikan kondisi kesehatan psikologis subyek penelitian. 

Selain itu jumlah subyek sebaiknya menjadi lebih banyak dan data diambil dari beberapa biro 

konsultasi psikologi sehingga dapat diperoleh data keseluruhan dan menjadi lebih valid dalam 

analisa dan pengambilan kesimpulan.  
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